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ABSTRAK

NUR AWALIA. Minat Konsumen dalam Memilih Pakaian Bekas di Pasar
Sumpang Kota Parepare (Kontestasi Hukum Ekonomi 1slam). (dibimbing oleh Moh.
Y asin Soumena dan Abdul Hamid).

Minat beli meupakan tahapan penting yang harus dilalui konsumen
memutuskan untuk melaksanakan kegiatan pembelian satu produk. Minat beli sendiri
dapat diidentifikasikan sebagai berikut:‘minat beli yang dimana konsumen cenderung
memberikan saran kepada orang lain untuk membeli produk tersebut, minat beli yang
dimana konsumen memilih suatu produk menjadi pilihan utama, minat beli yang
dimana konsumen mencari.tau informasi tentang suatu produk.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data pada Penelitian ini menggunakan
teknik data Primer dan Sekunder yaitu dengan cara Observasi, wawancara dan
dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah
reduks data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/vertifikas data.

Hasil pendlitian menunjukkan bahwa (1) Minat konsumen dalam memilih
pakaian bekas (cakar) dalam penelitian ini tidak terbatas pada satu kelompok karakter
sga. Konsumen cakar berasa dari Semua jenis kelamin, lapangan pekerjaan,
pendidikan dan besarnya pendapatan. (2) Faktor-faktor yang mempengaruhi minat
konsumen dalam memilih cakar yaitu pertama faktor ekonomi, di mana konsumen
sangat memperhitungkan harga dalam membeli sebuah pakaian. Kedua yaitu faktor
lingkungan di mana lingkungan memberikan pengalaman kepada konsumen sehingga
dapat mempengaruhi minat dan tingkah laku seseorang baik dari lingkungan
keluarga, teman dil. Faktor lain karena cakar kualitasnya bagus dengan harga yang
murah, [bahkan ada yang masih baru yang mempunyai merek-merek bagus dan
meodelnya masih merupakan. model terbaru, Dalam hukum ekonomi Islam tidak
melarang manusia untuk memenuhi-kebutuhannya ataupun kelnginannya selama
pemenuhan kebutuhan ataupun keinginan mampu menambah maslahah dan tidak
mendatangkan mudhar at.

Kata Kunci: Minat Beli Konsumen. Pakalan Bekas (cakar)

Xi
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pakaian bekas (cakar) telah menjadi permasalahan perekonomian setiap

negara di dunia. Negara Indonesic hingga triliunan karena banyaknya

barang bekas dari negara lai m negeri. Pakaian ilegal ekspor-

impor itu disinyalir n rusak industri Tanah Air. Pakaian impor

baru dan bukan bekas."
) merupakan salah sat [ usia, yang
agai teori perilaku kon
men adalah studi bagai ivi ompok dan
agaimana ba
nginan mere del perilaku
konsumen
karakteristik
mencakup
produk, . 3 empengaruhi

proses keputusan pembelian sehingga menghasilkan keputusan pembelian yang

'Liska Nur Ripah, Pengaruh Kualitas Produk dan Harga Diri Terhadap Keputusan
Pembelian Pakainan Bekas (Cimol) di Gedebage Bandung Skripsi (S1) thesis, Fakultas Ekonomi
Unpas, 2016, h. 1. http://www.scribd.com/document/320506381/BAB-1-LISKA-NUR-RIPAH-pdf.
(Diakses 7 Agustus 2018).
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didasarkan pada pilihan produk, pilihanmerk, pilihan penyalur, waktu pembelian dan
jumlah pembelian.?

Seiring dengan berjalannya waktu, perkembangan fashion (gaya berpakaian)
di kalangan masyarakat dewasa ini khususnya daerah perkotaan pada usia remaga
hingga dewasa mengalami perkembangan yang tidak dapat dihindari lagi. Banyaknya
masyarakat menjadikan fashion sebagal salah satu hal penting dalam kehidupan
mereka. Mulai dari berbagal macam produk fashion seperti pakaian, sepatu, tas dan
lain-lain. Produk yang memiliki brand besar dengan harga fantasis, kualitas yang
bagus dan tidak hanya produk lokal yang murah, hingga produk barang bekas import
pun mampu menjadi peluang besar dalam dunia bisnis ini.

Hal ini pula yang menjadi dasar perkembangan awa para pelaku bisnis
pakaian import atau pakaian bekas (cakar) untuk membuka usaha tersebut. Semakin
banyaknya industri yang bermunculan sebagai akibat dari adanya tingkat kebutuhan
manusia yang semakin meningkat dan bervariatif, sebagai dampak yang banyak
bermunculannya industri yang  ada,. maka bidang pemasaran berpengaruh dan
merupakan satu elemen penting dalam persaingan.

Pada saat sekarang penjual pakaian bekas (cakar) sangat banyak, terdapat di
kota-kota besar seperti Jakarta, Bandung,* Malang dan kota-kota lainnya. Pakaian
bekas merupakan salah satu target masyarakat untuk mendapat style yang berbeda
dengan "yang lamn, karena kebanyakan pakaran bekas (Cakar) mempunyai merk
ternama di luar negeri dan model pakaian yang tidak pasaran, di sis lain pakaian

bekas ini tidak terlalu mahal sehingga dapat menghemat pengeluaran. Pakaian bekas

’Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, ManajemenPemasaranEdisis 13 jilid 1, (Jakarta:
Erlangga, 2009), h. 166.



(cakar) adalah pakaian yang sudah pernah dipakai sebelumnya. Pakaian bekas ini di
impor dari luar negeri, yaitu seperti Singapura, Malaysia, Korea dan Jepan.

Beberapa hal yang membuat pakaian bekas (cakar) ini begitu diminati
masyarakat, Diantaranya: 1). Kualitas, rata-rata pakaian bekas (cakar) impor dalam
kondisi yang masih sangat bagus, bahkan ada yang masih baru (masih ada merk yang
menempel) yang mempunyai- merk-merk luar ternama seperti adidas, nike dan lain-
lain; 2). Model pakaian bekas (cakar) masih merupakan model terbaru; 3). Harga
pakaian bekas impor sangat miring, biasanya untuk satu buah baju kemeja baru
bermerk terkenal jika kita membeli di Swalayan atau di Mall harganya bisa mencapai
Rp. 200.000- Rp 300.000, jika “membeli pakaian bekas (cakar) anda bisa
mendapatkan kemeja dengan model dan merk yang sama dengan harga Rp 30.000;
4). Kebutuhan baju berkualitas dengan harga miring.

Banyaknya konsumen yang berisiko dari produk barang bekas (cakar)
tersebut yang tidak aman dan tidak higenis. Akan tetapi konsumen seakan tidak
menghiraukan dari segi kesehatan dari-pakaian bekas (cakar) tersebut, terbukti minat
beli terhadap pakaian bekas (cakar) ini sangatlah banyak. Tidak hanya konsumen
kelas hawah sga akan tetapi konsumen kelas menengah dan kelas ataspun
mempunyal minat beli terhadap pakaianbekas (cakar)-tersebut. Rata-rata konsumen
yang membeli pakaian bekas (cakar) di-pasar Sumpang dikarenakan ingin terlihat
stylish dengan budged yang seminimalis mungKkin, karena brasanya di pasar Sumpang
seldu menyediakan pakaian-pakaian bekas (cakar) yang mempunyai brand-brand
yang sangat bagus dan terbilang murah sehingga konsumen dapat bergaya dengan
brand-brand dengan membeli pakaian dengan harga yang sangat murah dibanding

dengan pasar lainnya.



Pakaian bekas (cakar) di pasar Sumpang kota Parepare, Sulawes Selatan
makin diminati pembeli. Calon pembeli berlombah memilih pakaian yang di jeer
penjual, mereka saling berebut pakaian bekas (cakar) tesebut. Tidak sedikit warga
yang datang dari jauh hanya untuk berburu pakaian bekas (cakar) kualitas bermerek
di pasar Sumpang yang hanya buka dua kali seminggu, yaitu pada hari rabu dan
sabtu.

Konsumen yang membeli pakaian bekas (cakar) hendaknya memperhatikan
maslahat dan mudharat yang didapatkan dari pakaian tersebut. Mempunyai maslahat
itu artinya bahwa barang yang dikonsumsi memberikan manfaat untuk kehidupan dan
berkah untuk hari akhirat. sebagai orang muslim dalam melakukan konsumsi harus
memerhatikan barang yang dikonsumsinya harus bebas dari kotoran ataupun
penyakit, demikian juga harus menyehatkan, bernilai gizi dan memiliki manfaat tidak
mempunyal kemudharatan. Oleh karena itu, menggunakan pakaian bekas (cakar)
haruslah mendatangkan maslahat dan bebas dari kotoran ataupun penyakit.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka pokok permasalahan atau fokus
kajian inl adalah: Baga mana minat konsumen dalam memilih pakaian bekas di pasar
Sumpang kota Parepare (kontestasi = hukum: ekonomi=Islam) dengan pokok-pokok
masal ah ini akan dirinci menjadi sub-sub masalah sebagai berikut:

1.2.1 Bagamana minat konsumen terhadap pakaran bekas (cakar) di pasar Sumpang
kota Parepare dalam hukum ekonomi Islam?

1.2.2 Apafaktor-faktor yang mempengaruhi minat konsumen dalam memilih pakaian
bekas (cakar) di pasar Sumpang kota Parepare dalam hukum ekonomi Islam?

1.3 Tujuan Pendlitian



Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitianini ialah:
1.3.1 Untuk mengetahui minat konsumen terhadap pakaian bekas (cakar) di pasar
Sumpang kota Parepare dalam hukum ekonomi Islam.

1.3.2 Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat konsumen dalam

penelitian ini adalah:
gkaji bisnis

142 i etahuan Islam yang b khususnya
(cakar).

13l
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian sebelumny g pertama yaitu: Ritawati Tedjakusuma,

Sri Hartini dan Muryani, d itian “Analisis Faktor-faktor yang

Mempengaruhi Peril ir Mineral di Kota Madya

Surabaya”. Dari ha tor yang mempengaruhi

Islam ti i ii i esuai danitu
' babkan oleh
ah salah dari

awal/salah pesan dari pedagang maka resiko ditanggung oleh pedagang karena

'Ritawati Tedjakusuma, Sri Hartini, Muryani, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Perilaku Konsumen dalam Air Minum Mineral di Kotamadya Surabaya Surabaya, Universitas
Airlangga, 2001
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termasuk kesalahan yang datang dari pedangan. Untuk harga di dalam Islam juga
tidak dilarang karenadi dalam Islam kita disuruh untuk memperoleh keuntungan.?
Penelitian yang telah diuraikan di atas, penulis berpendapat bahwa yang akan

ditulis ini berbeda dengan skripsi di atas. Dalam penelitian ini penulis hanya akan

memfokuskan permasalahan Mina men Dalam Memilih Pakaian Bekas di

Pasar Sumpang Kota Par onomi Islam). Oleh karena itu,

penulis akan memberi apenelitia ini de “Minat Konsumen dalam

epare (Kontestass Hukum

pabila objek
seseorang
minat ialah
Jan perasaan
ebagal suatu
pa ada yang
antara diri

but, semakin

’Dewi Rohani, Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Jual Beli Pakaian Bekas Dalam Karung
(Bal-Balan) Di Pasar Senapelan Pekanbaru, Fakultas Syariah Dan [Imu Hukum Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim, 2013

Departemen Pendidikan Nasional,Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi
Keempat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2013),h. 916.
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Minat beli konsumen pada dasarnya merupakan faktor pendorong dalam
pengambilaan keputusan pembelian terhadap suatu produk. Menurut Y amit minat beli
konsumen merupakan evaluasi purna beli atau hasil evaluas setelah membandingkan

apa yang dirasakan dengan harapannya. Menurut Durianto, dkk minat beli merupakan

sesuatu yang berhubungan dengan r nsumen untuk membeli produk tertentu,

serta berapa banyak unit a periode tertentu. Minat beli
merupakan pernyat sikan rencana pembelian
suatu produk deng g niat beli konsumen
an perilaku
dari sikap konsumen t hal tersebut
nsumen terhadap ku
ap suatu produk akan nkan minat

nterest) digambarkan seb i konsumen

1. endefinisiphin E'M‘RE‘ men untuk

M. Susilo Aditya Laksono, Pengertian Minat Beli dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Menurut Ahli, BlogM.SusiloAdityol aksono.http://adityolaksono26.blogspot.co.id/2015/03/pengertian-
mi nat-beli-dan-faktor-faktor.html?m=1 (Diakses 6 September 2018).
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2. Menurut Crow & crow minat beli adalah sesuatu yang berhubungan dengan daya
gerak yang mendorong kita cenderung atau merasa tertarik pada orang, benda,
kegiatan ataupun bisa berupa pengalaman yang efektif yang dirangsang oleh

kegiatan itu sendiri.”

3. Philip Kotler dan Kevi beli konsumen adalah perilaku
konsumen diman daam membeli atau

memilih, menggunakan

4, dan proses
tuk suatu persepsi. ptakan suatu
am dalam benaknya d nginan yang
akhirnya ketika seor S memenuhi

engaktualisasikan apa yang I
5. Ma minat beli m i campuran

enderungan

i berarti bah

iri, Tahap, dan Asums
minat,
Googleweblight.comVi?u=http://kebugarandanjasmani.bl ogspot.com/2015/12/pengertian-minat-
definisi-jenis-ciri.html?m%3D1& hi=id-1D (04 September 2018).

®Jurnal Manajemen, Membangun Minat Beli: Defenisi, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi,
http://jurnal-sdm.bl ogspot.com/2011/10/membangun-minat-beli-definisi-faktor.html (Diskses 6
September 2018).

"Roni Andesp, Minat Beli, http://mutiaral umpur.blogspot.com/2011/11/minat-
beli.html?m=1(Diakses 4 September 2018).
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tertentu, mereka juga mempunyai harapan-harapan yang ingin diperoleh dengan
objek minat tersebut. Sehingga jika suatu objek diyakini mampu memenuhi
harapan seseorang, makaia akan cenderung memilih objek tersebut.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa seseorang yang berminat

terhadap suatu aktivitas akan m aktivitas itu secara konsisten dengan

ari dalam diri seseorang yang

positif dari suatu objek
menyenangkan dan ti
sur penghargaan, meng nginan dan
ntuk mend
nsur Minat

ng dikatak

xR A REPARE

atu bila ino tu memiliki

Kreativitas jiwa yang tinggi yang 'semata-mata tertuju pada suatu objek, jadi
seseorang yang berminat terhadap sesuatu objek yang pasti perhatiannya akan
memusat terhadap objek tersebut.

2. Kesenangan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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Perasaan senang terhadap sesuatu objek baik orang atau benda akan
menimbulkan minat pada diri seseorang, orang merasa tertarik kemudian pada
gilirannya timbul keinginan yang dikehendaki agar objek tersebut menjadi

miliknya. Dengan demikian maka individu bersangkutan berusaha untuk

mempertahankan objek tersebu
3. Kemauan
Kemauan yang di

dikehendaki ole

dalah dorongan pada suatu tujuan yang

pikiran. Dorongan ini dahirkan timbulnya suatu

2214 empengaruhi Minat

yang mempengaruhi ti berasal dari

Jividu dalam

leh 3 faktor,

dilingkungan masyarak

k membeli suatu barang at

1 | dari dalam
fisik, motif
ongan ingin

2 dengan lingkungan

agar dapat diterima dan diakui' oleh lingkungannya atau aktifitas untuk

8Eno Amaliah Bachtiar, Pengaruh Brand Image Terhadap Minat Membeli Motor Honda di
Makassar (Skripsi Sarjana Program Studi Managjemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Hasanuddin: Makassar, 2013), h. 28.
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memenuhi kebutuhan sosial, seperti bekerja, mendapat status, mendapatkan
perhatian dan penghargaan.
3. Faktor emosional atau perasaan, artinya minat yang erat hubungannya dengan

emosi, keberhasilan dalam beraktifitas yang didorong oleh minat akan

yang mempengaruhi mi

1 tinya dengan adanya seseorang

inat terhadap tingkat p dicapainya,
ang di dan pencarian detail infor
2. sosial ekon ial ekonomi
lebih mu iingi ipada yang
3l sosial ekon

minat pria,

orang tua akan

berbeda minatnya terhadap suatu barang, aktivitas benda dan seseorang.

%Satria Adi Wicaksono, Pengaruh Merek Dan Desain Terhadap Minat Beli Konsumen (Studi
Kasus Konsumen Sepeda Motor Honda CS One pada Dealer 54 Motor Pekalongan) (Skripsi Sarjana
Program Studi Manajemen Ekonomi Universitas Negeri Semarang: Semarang, 2015), h. 14.
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Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa minat dipengaruhi
oleh banyak faktor-faktor yang ada dasarnya dari dalam diri atau pribadi konsumen
itu sendiri dan kemudian berasal dari lingkungan sosial dari konsumen tersebut yang

menjadi dasar kuat dalam mempengaruhi atau bahkan meningkatkan minat beli

konsumen.
2.2.1.5 Indikator Minat Belj

Minat beli dap jikator sebagai berikut:™°

1. Minat transaksional, yaitu kecenderungan seseorang L

2. kan produk
ng |

3. eren u minat yang mengg orang yng
ref a pada produk ter anya dapat
A ter u dengan produk prefer

4, plor inat ini menggambarkan p yang selalu

i natinya dan i informasi
oduk tersebut.

2216 i Minat
erungan mmnitemadap produk atau

jasa dag a

9\ susilo Aditya Laksono, Pengertian Minat Beli dan Faktor-Faktor yang Mempengar uhi
Menurut Ahli, BlogM.SusiloAdityol aksono.http://adityolaksono26.bl ogspot.co.id/2015/03/pengertian-
mi nat-beli-dan-faktor-faktor.html?m=1 (Diakses 6 September 2018).

HRoni Andesa,  Sumber Referensi Ekonomi dan  Bisnis,  artikel
http://mutiaralumpur.blogspot.com/2010/04pengertian-minat-konsumen.html ( Diakses 4 September
2018).
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1. Kemauan untuk mencari informasi terhadap suatu produk atau jasa. Konsumen
yang memiliki minat, memiliki suatu kecenderungan untuk mencari informasi
lebih detail tentang produk atau jasa tersebut, dengan tujuan untuk mengetahui
secara pasti bagaimana spesifikasi produk atau jasa yang digunakan, sebelum
menggunakan produk atau jasa tersebut:

2. Kesediaan untuk membayar barang atau jasa. Konsumen yang memiliki minat
terhadap suatu produk atau jasa dapat dilihat dari bentuk pengorbanan yang
dilakukan terhadap suatu barang atau jasa, konsumen yang cenderung memiliki
minat lebih terhadap suatu barang atau jasa akan bersedia untuk membayar
barang atau jasa tersebut dengan tujuan konsumen yang berminat dapat
menggunakan barang atau jasa tersebut.

3. Menceritakan hal yang positif. Konsumen yang memiliki minat besar terhadap
suatu produk atau jasa, jika ditanya konsumen lain, maka secara otomatis
konsumen tersebut akan menceritakan hal yang positif terhadap konsumen lain.
Karena konsumen yang memiliki. suatu minat secara eksplisit memiliki suatu
keinginan dan kepercayaan terhadap suatu barang atau jasa yang digunakan.

4. Kecenderungan untuk merekomendasikan. ‘Konsumen yang memiliki minat yang
besar terhadap suatu' barang, selain akan. menceritakan 'hal yang positif,
konsumen tersebut juga akan merekomendasikan kepada orang lain untuk juga
menggunakan barang atau jasa tersebut, karena seseorang yang memiliki minat
yang besar terhadap suatu barang akan cenderung memiliki pemikiran yang
positif terhadap barang atau jasa tesebut, sehingga jika ditanya konsumen lain,
maka konsumen tersebut akan cenderung merekomendasikan kepada konsumen

lain.
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Dapat disimpulkan bahwa ketika konsumen dikatakan berminat ialah pada
saat konsumen tersebut mencari tahu tentang barang yang akan dibelinya secara
terperinci kemudian jika apa yang di inginkan diketahuinya sudah didapatkan maka

selanjutnya adalah proses membayar dan memberitahukan kepada konsumen lainnya.

2.2.1.7 Minat Menurut Perspektif E
Minat merupakan upa dorongan keinginan untuk

memiliki sehinggan b

aspek kebutuhan yang i msi islami

r’an dan Hadis perlu d nalitas yang

tegrasikan keyakinan k

sangat terbatas ini.™

dividualisme
dan self . ] erjadi adalah

ekonomi.
tujuan dari

u kewajiban

2. Kebutuhan dan Keinginan

“Mustafa Edwin Nasution, et al., eds, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam (Jakarta:
Kencana Prenada Media Grup, 2010), h. 61.

BMustafa Edwin Nasution, et al., eds., Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, h. 60.
“Mustafa Edwin Nasution, et al., eds., Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, h. 61.
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Imam Al Ghazali telah membedakan dengan jelas anatara keinginan (syahwat)
dan kebutuhan (hgjat). Kebutuhan adalah keinginan manusia untuk mendapatkan
sesuatu yang diperlukan dalam rangka mempertahankan kelangsungan hidupnya dan

menjalankan fungsinya sebagai hamba Allah dengan beribadah secara maksimal.*®

g manusia untuk i an ataupun
dak berlebihan dan sew.

am

BInsg, Konsep Kebutuhan ~ dalam Ekonomi Islam, Blog Insa,
http://insa24.blogspot.co.id/2014/12/konsep-kebutuhab-dalam-islam.html ?m=1 (Diakses 04 September
2018).

8\eithzal Rifai, et al., eds., Islamic Economics: Ekonomi Syariah Bukan OPS Tetapi Solusi,
Edis 1 (Cet. 2, Jakarta: Bumi Aksara, 2013) h. 355.
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Pentingnya pemahaman terhadap hukum karena hukum mengatur ruang
lingkup kegiatan manusia pada hampir semua bidang kehidupan termasuk dalam
kegiatan ekonomi. Pembangunan ekonomi yang merupakan bagian dari

pembangunan kehidupan sosiad masyarakat secara keseluruhan tidak terlepas dari

hubungannya dengan permasal Pengertian hukum dan ekonomi

kehidupan sosia. Dipandang

atu yang berkaitan d i kehidupan

urut Sri Redjeki H omi adalah
engatur sebagai kegiatan Y ukan oleh

nomi  Islam
perorangan

sifat privat

YEathurrahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam: Sejarah, Teori dan Konsep, (Cet. 2, Jakarta:
Sinar Grafika, 2015) h. 6.

8/ eithzal Rifai, et al., eds., Islamic Economics: Ekonomi Syariah Bukan OPS Tetapi Solusi.
h. 355.

®Veithzal Rifai, et al., eds., Islamic Economics: Ekonomi Syariah Bukan OPS Tetapi Solusi.
h. 356.
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Daam Hukum Ekonomi Islam sebagai aturan yang di tetapkan oleh syara’,
terdapat beberapa prinsip-prinsip, yaitu:
1. Prinsip Kebolehan

Dalam prinsip pertama asal daam semua bentuk muamalah yaitu boleh
dilakukan selama tidak ada dalil gharamkan berdasarkan kaidah fikih
muamalah sebagai berikut:

kecuai ada

ini mengandung arti ivi onomi pada
awalnya erlangsung selama tid an nash Al-
Qur’an menyatakan keharam i kan sebuah
nash ye - am, maka pada saat it ah tersebut
men;j adi . Prinsi yahri’ah ini

didalam Al-
2. Prins >
PAREPARE

dan tidak ada unsur dari pihak manapun. Bila ada dalam sebuah aktivitas ekonomi

ditemukan unsur paksaan (ikrah), maka aktivitas ekonomi ditemukan itu menjadi

A Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan
Masalah-Masalah Praktis (Jakarta: Kencana Media Group, 2006), h. 52.
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batal berdasarkan syara’. Prinsip muamalah ini didasarkan pada nash yang tertuan

dalam QS. An-Nisa/4:29.

Zz
~ 35

ek

g beriman, janganld sding memakan harta

ang batil, kecuali dengan njiagaan yang
2 membunuh

adalah mendatangkan mudharat

ini berdasarkan kaidah

keburukan (mafsad;ll diutamakan daripao

PAREPARE

bagi ke Qawa’id Al-

ih kebaikan

hendaknya
ain, aktivitas

ekonomi yang dilakukan itu hendaknya meredlisasi tujuan-tujuan syari’at Islam

Z'Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit J-art, 2004),
h. 83.

A Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih: Kaidah-kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan
Masalah-masalah Praktis, h. 29.
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(magasid al-syari’ah), yakni mewujudkan kemaslahatan bagi manusia. Bila ternyata
aktivitas ekonomi itu dapat mendatangkan maslahat bagi kehidupan manusia, maka
pada saat itu hukumnya boleh dilanjutkan dan bahkan harus dilaksanakan. Namun
bila sebaliknya, mendatangkan mudharat, maka pada saat itu pula harus dihentikan.

Prinsip ketiga ini secar didasarkan pada firman Allah dalam QS.

Al- Anbiyaa/21:107.

berbentuk permainan atau perlombaan.

ZDepartemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahannya , h. 331.

Y kaY unia Fauzia dan abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Persfektif Magasid
al-Syari’ah (Jakarta: Kencana, 2014), h. 84.
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Gharar artinya tipuan, yang diduga dapat meniadakan kerelaan dan juga
merupakan bagian dari memakan harta manusia dengan cara yang bathil. Jual beli
gahrar adalah jual beli yang mengandung unsur ketidaktahuan (jahalah) yang dapat

membawa pada perselishan, serta menyebabkan kemudharatan dan meniadakan

kemasl ahatan manusia.
Haram adalah sebua Japat suatu aktivitas atau keadaan

a di anggap haram maka

tidak
aan. Zalim

akkan sesuatu bukan p.
Najetullah Siddigi \ bdulahanaa

onomi Islam, yaitu:

1. Prin gjikan

2. Prin memetingk

3. Prin juran dan keb

4. Prin Sparan (terbu

5. Prin ghindari *(AsneEij R E
6. Prin

BMursal, Implementas Prinsip-prinsip Ekonomi Syariah: Alternatif Mewujudkan
Kesgjahteraan Berkeadilan, Jurnal Perspektif Ekonomi Darussalam vol. 1 no. 1 (maret 2015) h. 78-79.
http://jurnal .unsyiah.ac.id/JPED/articel/downl 0ad/6521/5345(Diakses 12 September 2018).

%Abdulahanaa, Kaidah-Kaidah Keabsahan Multi Akad (Hybrid Contract) (Yogyakarta:
TrustMedia, 2014), h. 38.
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2.24 Regulas UU Tentang Pakaian Bekas (Cakar)

Mendukung program Pemerintah dalam sektor perkembangan perekonomian
nasional telah menghasilkan berbagai variasi barang dan jasa yang dapat dikonsumsi.
Pemerintah telah memberikan perhatian dalam sektor perekonomian atau
perdagangan maka dari itu Pemerintah dalam perdagangan bebas yang didukung oleh
kemajuan teknoligi telekomunikasi dan informatika telah memperluas ruang gerak
arus transaksi barang atau jasa melintasi batas-batas wilayah suatu negara, sehingga
barang yang ditawarkan pun bervariasi. Kementerian Perdagangan (Kemendag)
kembali mengeluarkan aturan larangan impor pakaian bekas yang masuk ke dalam
negeri. | Pelarangan tersebut tertuang dalam Peraturan Menteri Perdagangan
(Permendag) No. 51 Tahun 2015 yang diterbitkan 9 Juli 2015

Latar belakang dari penerbitan Permendag ini adalah adanya hasil penelitian
laboratarium bahwa pakaian bekas impor banyak mengandung kuman dan bakteri
dan diyakini tidak aman bagi masyarakat. Jauh sebelumnya, pemerintah telah
mel arang kegiatan impor barang yang.dianggap berbahaya bagi kesehatan ini sejak 33
tahun lalu. Larangan impor pakaian bekas sudah dikeluarkan pemerintah sejak tahun
1982, melaui SK Mendagkop No. 28 Tahun 1982 Tentang Ketentuan Umum di
Bidang ' Impor. Kemudian' pada .20, tahun jkemudian: pada Tahun 2002, Menteri
Perindustrian dan Perdagangan (Menperindag) pada era Rini  Soemarno
mengeluarkan Menperindag Nomor~642/MPP/Kep/9/2002 tanggal 23 September
2002 tentang Barang yang diatur tata niaga impornya adalah mengatur larangan
impor atas produk gombal atau kain perca, karena sekarang ini kebutuhan kain perca

tersebut sudah dapat dipenuhi dari produksi dalam negeri.*’

“http://economy.okezone.com/amp/2015/07/13/320/1181185/aturan-pel arangan-pakaian-
bekas-terbit-dua-bulan-lagi (Diakses 31 Januari 2019).
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Kebijakan ekspor impor sangat penting karena selain fungsi utamanya untuk
memenuhi kebutuhan tetapi juga berpengaruh terhadap roda perekonomian dalam
negeri, merencenakan dan mempersiapkan serta menganalisis dampak dari kebijakan
yang akan dibuat. Kesiapan pelaku ekonomi dalam negeri terkait kebijakan ekspor
impor harus menjadi perhatian agar kebijakan tersebut benar-benar memberikan
energi positif bagi perekonomian dalam negeri, bukan malah sebaliknya yang
membuat negeri ini disebut barang-barang impor dengan harga dan kualitas yang
tidak bisa dikendalikan.

Larangan tentang impor pakaian bekas telah dikeluarkan oleh pemerintah
melalui | Undang-Undang No. 7 Tahun 2014. Menurut Undang-Undang tersebut
pemerintah melarang impor pakaian bekas karena mengandung virus (kuman) yang
membahayakan dan dapat menimbulkan penyakit. Selain itu juga Impor pakaian
bekas juga dapat mematikan industri germent dan tekstil dalam negeri. Sebagaimana
dijelaskan pula pada Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan
Konsumen pada pasal 8| ayat (2). yang berbunyi, “Pelaku usaha dilarang
memperdagangkan barang yang rusak, cacat atau bekas dan tercemar tanpa memberi
informasi secara lengkap dan benar atas barang dimaksud”.®

Penjualan pakaian:bekas|di' pasar Sumpang Kota Parepare ini tidak terlepas
dari adanya faktor yang melatarbelakangi para penjual untuk melakukan aktivitas
perdagangan pakaian bekas, sepert” faktor ekonomi dimana dalam’ pemenuhan
kebutuhan dasar yang mendesak, serta'lingkungan yang mempunyai peran penting
dalam aktivitas perkembangan terutama untuk mendorong penjua pakaian bekas

tersebut.

% Undang-Undang Nomor 8. 1999 Tentang Perlindungan Konsumen
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Salah satu aktivitas jual beli yang ada di masyarakat adalah jual beli pakaian
bekas. Dalam peraturan Menteri Perdagangan No. 51 Tahun 2015 tentang larangan
impor pakaian bekas diterangkan bahwa pakaian bekas asal impor berpotensi
membahayakan kesehatan manusia sehingga tidak aman untuk dimanfaatkan dan
digunakan oleh masyarakat, oleh karenanyauntuk melindungi kepentingan konsumen
perlu menetapkan Peraturan Menteri Perdagangan tentang Larangan Impor Pakaian
Bekas.?® Dalam peraturan ini ditegaskan bahwa pakaian bekas dilarang untuk diimpor
ke dalam wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia® Hal ini sudah sangat jelas
bahwa pengiriman barang bekas dari luar negeri ke dalam negeri telah dilarang secara
tegas oleh pemerintah. Hal ini juga‘didukung dengan adanya peraturan pelarangan
impor barang bekas dalam Undang-Undang Perdagangan No. 7 Tahun 2014 dalam
pasal 47 yang berbunyl “Setiap Importir wajib mengimpor Barang dalam keadaan
baru”. Dalam hal ini tertentu Menteri dapat menetapkan Barang yang dii mpor dalam
keadaan tidak baru.

2.3 Tinjauan K onseptual

Penelitian ini berjudul “Minat Konsumen Dalam Memilih Pakaian Bekas
(cakar) DI Pasar Sumpang Kota Parepare (Kontestasi Hukum Ekonomi Islam)”.
Judul tersebut__mengandung. unsur-unsur_“pokoK “kata _yang perlu dibatasi
pengertiannya agar pembahasan dalam skripsi ini lebih fokus dan lebih spesifik. Di
samping itu tujuan konseptual memiliki‘pembatasan makna yang terkait dengan judul

tersebut akan memudahkan pemahaman terhadap isi pembahasan serta dapat

 peraturan Menteri Perdagangan No. 51. 2015 Tentang Larangan Impor Pakaian Bekas

% Pasal 2 Peraturan Menteri Perdagangan No. 51 Tahun 2015 Tentang Larangan Impor
Pakaian Bekas.
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menghindari dari kesalahpahaman, oleh karena itu, di bawah ini akan diuraikan
tentang pembatasan makna dari judul tersebut.
1. Minat

Minat adalah kecenderungan I yang tinggi terhadap sesuatu, gairah,

keinginan.®
Minat merupak ap suatu hal tertentu yang

tercipta dengan pen dan tergantung an lingkungannya. Minat
dapat di i K g ukan segala
sesuatu
keingin i ! hatikan dan
. Kegiatan yang dimil atkan terus
gan rasa sayang. Mi S ungan yang
k merasakan tertarik p. tertentu dan
pung dalam bidang itu. Minat ungan yang
emperhatik i iatan yang

diminat ang, diperhati

oranglain, maupun makhluk hidup lainidan tidak untuk diperdagangkan. Jika tujuan

pembelian produk tersebut untuk dijual kembali, maka dia disebut pengecer atau

*Departemen Pendidikan Nasional, KamusBesar Bahasa Indonesia, Edisi Keempat h. 916.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



26

distributor.®* Yang dimaksud konsumen dalam hal ini adalah masyarakat yang
membeli pakaian bekas di pasar Sumpang Kota Parepare .
3. Pakaian Bekas

Pakaian bekas adalah benda/ barang yang dipakai oleh manusia untuk

ian atau kalimat yang d

an atau proses yang b

onomi Islam

ekonomi Idl

ie e o o i e o

*2Departemen Pendidikan Nasional, KamusBesar Bahasa Indonesia, Edisi Keempat h. 728.

K armidan, Identifikasi Faktor yang Mendorong Ibu Rumah Berdagang Pakaian Bekas/
Rombengan (Studi Kasus Tentang Ibu-ibu Pedagang Pakaian Bekas di Kel. Lipu Kec. Kulisusu Kab.
Muna).Googleweblight.com/i 2u=http://fatmawatidiary.blogspot.com/2012/07jurnal -umum-
2.html?m%3D1& hi=id-1D (Diakses 19 September 2018).

*Departemen Pendidikan Nasional, KamusBesar Bahasa Indonesia, Edisi Keempat h. 728.

®Veithzal Rifai, et al., eds., Isamic Economics: Ekonomi Syariah Bukan OPSl Tetapi Solusi.
h. 356.
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Ekonomi Islam adalah bagian dari tata kehidupan yang lengkap (sistem)
berdasarkan empat bagian nyata dari pengetahuan, yaitu : Al-Qur’an, As-Sunnah,
Ijma’, dan qgiyas. Dari prinsip ini dapat dikembangkan suatu kerangka konseptual

yang dapat dikaitkan untuk menjelaskan realitas sekarang (ekonomi aktual) atau akan

datang yang diimgjinasikan. Dengar ian, teori ekonomi Islam dapat berubah,

namun tidak akan terlepasd

ak I mengena minat konsu il keputusan

su atau jasa ditentukan ol
1 ( ek ang artinya seseorang sial ekonomi
[ lebih ah mencapai apa yang dingink mempunyai

i mi rendah.

2. Yyjaan, artiny orang dapat
ya, aktivitas
3. orang akan

berinteraksi dengan lingkungan baik lingkungan keluarga, masyarakat sekolah dll.
Lingkungan-lingkungan tersebut akan memberikan pengalaman yang dapat
berpengaruh terhadap perubahan tingkah laku seseorang.

Dari ketiga faktor diatas akan dilihat bagaimana faktor tersebut dapat

mempengaruhi minat konsumen dalam memilih pakaian bekas (cakar), yang
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kemudian akan dianalisis dalam hukum ekonomi Islam dengan memperhatikan
prinsip kebolehan, prinsip kerelaan, prinsip maslahat dan mudharat serta prinsip

keadilan. Maka bagan kerangka pikir yang peneliti gambarkan sebagai berikut:

MinatK onsumen

—T

Faktor Sosid
Ekonomi

Faktor
Lingkungan

Hukum Ekonomi Islam

. Prinsip kebolehan

2. Prinsip kerelaan

3. Prinsip maslahat dan
mudharat

4. Prinsip keadilan

Gambar 2.1 Gambar kerangka pikir penelitian
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BAB |11
METODE PENELITIAN
Hasil yang sesuai dengan apa yang diharapkan dan yang diinginkan bersama.

Oleh karena itu dalam penulisan skripsi ini, berusaha untuk memaksimalkan dalam

pa k e i erilaku yang

eliti
elit erupakan penelitian k at deskriptif,
y arus terjun langsung melihat i Dangan yang
enelitian ini i is atau lisan

dan perilaku i ujuan untuk

psikan suatu

deskriptif

berlangsung.? Jadi peneliti terjun langsung ke lapangan untuk melihat kondisi subjek

yang ada.

! S Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 36

2 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya limiah,
(Jakarta: Kencana, Cet. 1, 2014), h. 34

28

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



29

Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang berjuang untuk
menggambarkan secara utuh dan mendalam tentang realitas sosial dan berbagai
fenomena yang terjadi di masyarakat yang menjadi subjek penelitian sehingga

tergambarkan ciri, karakter, sifat dan model dari fenomena tersebut. Bentuk dari

penelitian kualitatif ini dapat kita. li ari format pelaksanaan penelitian dalam

bentuk studi kasus. Peneliti 5.itu berusaha untuk memperoleh

secara lengkap detail t gjadian dan feno ntu pada suatu objek yang
memiliki kekhasan.® Penelitian dalam bentuk deskrif enggambarkan berbagai

macam ( gsung untuk

psikan suatu
yang terjadi saat deskrptif
a masalah-masalah akt i ya pada saat

adalah penelitian yang

Melalui penelitian d

% Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, Jenis Metode dan Prosedurnya, (Jakarta: Kencana,
Cet.1, 2015), h. 47

* Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan
Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, Cet 1, 2010), h. 197
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3.3 FokusPendlitian

Berdasarkan judul penulis m difokuskan untuk melakukan penelitian

tentang minat konsumen d ekas (cakar) di pasar Sumpang

Kota Parepare (kont

3.4 Sumber Data

an jenis data yang gsung dari
elaui wawancara dan

yang dikategorikan sebagai elitian yang

langsung serta melalui perantara. Dalam hal ini data sekunder yang dimaksud penulis
yakni dokumentasi-dokumentasi yang diharapkan sebagai informasi pelengkap dalam
penelitian. Data sekunder yang diperoleh berasal dari buku, internet, artikel,

dokumen, jurnal dan lain-lain.

*Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: CV. Alfabet: 2002), h. 34.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam penyusunan
proposal ini antara lain: Teknik field research. Teknik field research dilakukan

dengan cara penelitian dan untuk memperoleh data-data kongkret berhubungan

dengan pembahasan ini. Adapun te digunakan dalam mengumpulkan data
dalam penyusunan skripsi.i

3.5.1 Observasi

omena yang terjadi. : mena itu di
tang minat konsumen ili jan bekas di
e dalam kontestasi huku
uk tujuan pe dengan cara

tanya | i sipenanya atau ara dengan

responden deng nakan aat yang di interview

v PAREPARE

Dokumentass merupakan metode pengumpulan data yang menghasilkan

catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga

®Moh. Nasir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), h.11.
"Moh. Nasir, metode Penelitian Pendidikan, h. 12.
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akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan. Metede ini
hanya mengambil data yang sudah ada seperti indeks prestasi, jumlah anak,
pendapatan, |uas tanah dan sebagainya.®

3.5.4 Kutipan langsung

Yaitu cara yang digunakan engutip pendapat orang lain yang ada

dalam buku tanpa mengube ik kalimat maupun maknanya.
3.5.5 Kutipan tidak |

““““ orang yang

Moleong analisis dat gatur urutan
ke dalam suatu pola, S raian dasar.
gan penafsiran yaitu memberi

andisis dlaskan urai si -dimensi

teknik data yang di
36.1 uction (Rediks Dad [ A L 2
pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian

®Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.
158.

° Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rosda Karya, 2006), h. 248
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data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data.*°
3.6.2 Data Display (Penygjian Data)

Setelah data diruksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data.

Daam penelitian kualitatif, penyaji isa dilakukan dalam bentuk teks yang

bersifat naratif. Dengan a akan memudahkan untuk

cara menampilkan data engan minat
akaian bekas, membuat omena yang
ada unt g terjadi pada saat pen

yang pe i dari penelitian ini dapat

pul
ut Miles da man adalah

bukti yang kuat yang mendukung pada'tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi

10 qugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan Research dan Development, (Cet: |1,
Bandung: Alfabeta, 2016), h. 370-371.

" sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2016). h. 341.
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apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kel apangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.*?

Kesimpulan awa yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti<bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada
tahap awal, didukung.oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali
ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel .

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan
masal ah yang dirumuskan sejak awal, maka kesimpulan yang dapat diperoleh melalui
berupa temuan yang diteliti dengan cara mendiskripsikan atau berupa gambaran suatu
objek sebelumnya.

Pada tahap conclusion atau penerikan kesimpulan dan verivikasi, pendliti
menarik kesimpulan berdasarkan hasil dari reduksi data dan display data yang
merupakan kesimpulan sementara. Kesimpulan 'sementara ini masih bisa berubah
setelah proses verivikasi dilapangan, di mana peneliti akan kembali ke lokasi
penelitian untuk mengumpulkan data-kembali untuk=memperoleh bukti-bukti kuat
lainnyaterkait dengan keterampilan bertanya guru dan keaktifan peserta didik.

3.7 Uji Keabsahan Data
Daam menerapkan keabsahan 'data diperlukan teknik pemeriksaan yang

didasarkan atas kriteria tertentu. Dalam uji keabsahan data penelitian kualitatif

12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R& D, h. 3
13 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 345
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meliputi uji, credibility (vadiditas interbal), dependability (reliabilitas) dan
confirmability (obyektivitas).
3.7.1 Kredibilitas

Kreadibilitas dapat digunakan dalam penelitian ini untuk membuktikan

keseuaian anatar hasil pengamata
informasi yang diperoleh ses ang ada dilapangan. Adapun uji
kreadibilitas yang dig

yang ada.
JuUs menguji

gitian ini peneiti m an dan sumber

mentasi dalam mengu kait dengan

eaktifan pesertadidik.

abilit

enghindari K

interpretas C i i bagai pihak

Konfirmabilitas dalam penelitian dilakukan dengan dependabilitas,
perbedaannya terletak pada orientasi penilaiannya. Konfirmabilitas digunakan untuk

menilai hasil (produk) penelitian. Sedang dependabilitas digunakan untuk menilai
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proses penelitian, mulai mengumpulkan data sampai pada bentuk laporan yang

terstruktur dengan baik.

13l

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum L okas Pendlitian

4.1.1 Letak Geografis

Lokas penelitian yar is di Pasar Sumpang merupakan

bagian dari wilayah arepare, Propinsi Sulawesi

Selatan. Kelurahan Sumpang Minangae terletak diantara Kelurahan Lumpue dan

sisi wilayah Kota Par : an, wilayah
tang. Berbeda misalnya urahan yang

membujur (Utara-Selat ruhan Kota

penduduk terdiri dari

umlah kelua

perempuan

. Jumlah penc Jengan mata

Kelurahan Sumpang Minangae' memiliki luas wilayah sebesar 0,31 km2
dengan batas-batas wilayah sebagai berikut:

1. Sebelah Utara: Kelurahan Sumpang Minangae

2. Sebelah Timur : Kelurahan Bumi Harapan

36
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3. Sebelah Selatan : Kelurahan Lumpue dan
4. Sebelah Barat : Laut

4.2 Hasl Pendlitian dan Pembahasan

4.2.1 Minat Konsumen Terhadap Pakaian Bekas (Cakar) di Pasar Sumpang

Kota Pareparedalam H

Minat seseor ih kelihatan apabila objek

tersebut sesuai i j an kebutuhan seseorang
yang b minat ialah
kecende Jan perasaan
suka at bagal suatu
rasa lek; pa ada yang
menyur

ai dengan
kenigin berdasarkan
hal ter dalam diri

rkan penﬁl icﬁﬂ mp.ang arepare, jual

ahui  cakar

atetapi telah

dipakai oleh orang lain. Walaupun tidak idiketahui asal- usul dari barang tersebut.
Hasil wawancara oleh peneliti kepada konsumen yaitu Nurul Fitri mengenal

minat konsumen dalam memilih cakar yaitu:
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Saya membeli atau memilih cakar karena cakar jauh lebih murah harganya
dibandingkan dengan produk atau barang baru yang di Jual di Mall, yang sangat
cocok dengan saya sendiri sebagai seseorang mahasisiwa.*

Senada dengan ungkapkan oleh konsumen di atas mengenai minat konsumen

dalam memilih cakar, adapun pernyataan yang diungkapkan oleh Fitriani yaitu:

Saya tertarik memilih cakar karenaberawal dari gjakan teman-teman setelah itu
karena keseringan jadi saya sering membeli cakar setiap kali ada kesempatan,
selain itu harga cakar juga cukup murah dibandingkan pakaian baru sehingga
saya dapat berhemat.?

Senada dengan ungkapan oleh konsumen di atas mengenai minat konsumen
dalam memilihycakar;-adapunypernyataan . yangudisungkapkangeleh \Wiwiek Irsani
yaitu:

Sayamemilih cakar selain karenamurah juga karena cakar merupakan pakaian
impor bekas dari luar negeri yang kebanyakan bermerek dan masih layak pakai.
Selain itu cakar merupakan pakaian dengan kualltas yang bagus yang tidak jauh
berbeda dlengan pakaian yang dijual di toko-toko.’

Sebagaimana yang dikatakan oleh Umniyah Zhafirah Ammas yaitu:

Sayamemilih cakar karena harganya murah dibandingkan dengan pakaian baru
yang harganya ratusan, saya lihat bukan hanya masyarakat baweh sgja yang
membell cakar tetapi masyarakat tingkat_menengah pun |ebih banyak memilih
cakar.*

Senada yang diungkapkan oleh konsumen di atas, adapun pernyataan dari

Igrahyani Saputri yaitu:

Saya memilih cakar-karena kualitas barangnya cukup bagus, harganya lumayan
murah dan tidak pasaran karena berasal dari luar negeri dan tahan lama ketika
dipakai.’

! Nurul Fitri (konsumen), Wawancara pada Tanggal 15 Januari 2019.

2 Fitriani (Konsumen), Wawancara pada Tanggal 12 Januari 2019.

3 Wiwiek Irsani (Konsumen), Wawancara pada Tanggal 15 Januari 2019.

* Umniyah zhafirah Ammas (K onsumen), Wawancara pada Tanggal 12 januari 2019.
® |grahyani saputri (Konsumen), Wawancara pada Tanggal 12 Januari 2019.
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Hasil wawancara di atas maka penulis memberikan kesimpulan bahwa
konsumen lebih tertarik memilih cakar karena harganya lumayan murah
dibandingkan dengan pakaian baru yang dijual di toko-toko sehingga konsumen dapat
berhemat, kualitasnya sangat bagus karena berasal dari luar negeri, tidak pasaran,
bermerek dan tahan lama ketika dipakai. Kemudian cakar juga tidak hanya diminati
oleh kalangan bawah sgjatetapi juga diminati kalangan tingkat menengah.

Seiring dengan berkembangnya jaman dan gaya hidup masyarakat maka
menciptakan keinginan uang berebeda-beda yang disesuaikan dengan kelas sosial dan
ekonomi, kebudayaan dan keinginan pribadi dari masyarakat maupun konsumen itu
sendiri. Sebelum konsumen melaksanakan kegiatan pembelian atas suatu produk,
terlebih dahulu konsumen harus merasakan dan mengalami ketertarikan atas suatu
produk (minat beli), karena minat beli merupakan tahapan penting yang harus dilalui
konsumen sebelum memutuskan untuk melaksanakan kegiatan pembelian suatu
produk. Minat beli sendiri dapat diidentifikasikan sebagal berikut: minat beli yang
dimana konsumen cenderung memberikan saran kepada orang lain untuk membeli
produk tersebut, minat beli yang.di mana konsumen memilih suatu produk menjadi
pilihan utama, minat beli yang di- mana konsumen mencari tau informasi tentang
suatu produk.

Minat konsumen dalam memilih cakar berdasarkan pengalaman konsumen.
Jika konsumen sudah sangat fama kenal dengan barang tersebut, tidak menutup
kemungkinan kecenderuangan untuk membeli barang tersebut akan selau ada.

Adapun hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada konsumen yaitu
Ibu Sri Sunarni salah satu ibu rumah tangga yang ditemui di Pasar Sumpang,

mengenai sejak kapan tertarik memilih cakar yaitu:
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Saya tertarik memilih cakar sudah sangat lama, bahkan semenjak anak saya
yang terakhir belum lahir, dan sekarang dia berusia 22 tahun.®

Senada dengan pernyataan konsumen di atas mengenai sgjak kapan tertarik
memilih cakar, adapun pernyataan dari Fitriani salah satu konsumen yang di temui di

Pasar Sumpang mengatakan:

Saya tertarik dengan cakar sejak SMP, kira-kira 9 tahun yang lau dan yang
memperkenalkan cakar untuk pertama kali kepada saya yaitu orang tua, jadi
biasa dikatakan sudah sangat lama.”

Senada yang dikatakan oleh konsumen di atas adapun pernyataan Igrahyani

Saputri mengenai sejak kapan tertarik membeli cakar, yaitu:

Saya tertarik memilih cakar sgak tahun 2014, awalnya karena %akan teman,
karena keseringan jadi sering membeli setiap kali ada kesempatan.

Berdasarkan hasil beberapa wawancara oleh penéliti kepada konsumen di atas
mengenal sejak kapan tertarik memilih/membeli cakar, penulis menyimpul kan bahwa
konsumen tersebut menyukai cakar sgak lama sampa sekarang yang telah
diperkenalkan pertama kali oleh orang tua dan temannya. Mereka tertarik berawal
dari gjakan teman yang teruss-menerus setiap kali-mereka mempunyal kesempatan.

Salah satu indikator minat_beli yaitu minat referensial, yaitu kecenderungan
seseorang untuk mereferensikan produk kepada.orang lain. Jadi tidak heran jika awal
mula seseorang untuk tertari kedalam membel isbarangzadal ah karenafaktor dari orang
lain.

Berdasarkan hal tersebut berikut adalah Indikator Minat Beli Menurut
Ferdinand, minat beli di identifikasi melalui indikator-indikator sebagai berikut:

1. Minat transaksional, yaitu kecenderungan seseorang untuk membeli produk.

® Sri Sunarni (Konsumen), wawancara pada Tanggal 12 Januari 2019.
" Fitriani (Konsumen), Wawancara pada Tanggal 12 Januari 2019.
8 |grahyani Saputri (Konsumen), Wawancara pada Tanggal 12 Januari 2019.
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2. Minat referensia, yaitu kecenderungan seseorang untuk mereferensikan produk
kepada orang lain.
3. Minat preferensial, yaitu minat yang menggambarkan perilaku seseorang yang

memiliki preferensi utama pada produk tersebut. Preferensi ini hanya dapat

a dan mencari informasi

am melakukan apa y

ponen perilaku dalam Menurut
Kinn ) embeli adalah merupak i nen perilaku
engkonsumsi, kecenderun: k bertindak

Minat merupakan sesuatu yang dipelgari, bukan bawaan lahir dan dapat berubah

tergantung pada kebutuhan, pengalaman dan mode.

®Umar Husein, Manajemen Riset Pemasaran dan Perilaku Konsumen, (Jakarta: PT. Gramedia
Pusaka), 45.
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Dalam pengembangan suatu usaha atau bisnis, konsumen memegang peranan
penting untuk menunjang eksistensi usaha dan membantu suatu usaha untuk dapat
bersaing dengan usaha lainnya. Konsumen memiliki perilaku dan sikap yang berbeda-
beda dalam menanggapi setiap produk yang ditawarkan. Konsumen juga memiliki
hak untuk memilih produk sesuai dengan Kriteria yang diinginkan oleh konsumen.

Konsumen adalah setiap orang pemakal barang/jasa yang tersedi dalam
masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri, keluarga, orang lain, maupun
diperdaggankan.

Perilaku konsumen dapat didefinisikan sebagai kegiatan individu yang secara
langsung terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan barang-barang dan jasa
termasuk di dalamnya proses pengambilan keputusanpada persigpan dan penentua
kegiatan  tersebut, perilaku konsumen dalam mengambil = keputusan,
mempertimbangkan barang dan jasa yang akan dibeli, di mana, kapan, bagaimana,
berapa jumlah dan mengapa membeli produk tersebut.

Perilaku minat konsumen adalah hasil dari evaluas terhadap merek atau jasa.
Tahapan terakhir dar proses tersebut adalah pengambilan keputusan secara kompleks
termasuk menggunakan merek atau jasa ersebupada saat digunakan dm menyimpan
informasi untuk digunakan pada masa yang'akan datang.

Pemahamam terhadap perilaku konsumen tidak lepas dari minat membeli,
karena ‘minat membeli merupakan “salah satu tahap yang pada subyek sebelum
mengambil keputusan untuk membeli.

Minat beli konsumen pada dasarnya merupakan faktor pendorong dalam
pengambilaan keputusan pembelian terhadap suatu produk. Menurut Y amit minat beli

konsumen merupakan evaluasi purna beli atau hasil evaluas setelah membandingkan



apa yang dirasakan dengan harapannya. Menurut Durianto, dkk minat beli merupakan
sesuatu yang berhubungan dengan rencana konsumen untuk membeli produk tertentu,
serta berapa banyak unit produk yang dibutuhkan pada periode tertentu.

Ajaran Islam tidak melarang manusia untuk memenuhi kebutuhannya ataupun

keinginannya, selama dengan p ersebut, maka martabat manusia bisa

meningkat. Semua yang untuk kepentingan manusia,

yang halal dan baik sga

omi Islam khususnya mua hal tersebut
jelas bahwasanya d jual gai pakaian

a ngjis selan itu juga yang jua belikan
ada aspek manfaatnya dar mad g, dan tidak

seseorang m 2 melakukan

huk

aat
tid

ber

shalatnya juga bersih.

9pysat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3El) Universitas Islam Indonesia,
Ekonomi Islam, h. 131.
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Walaupun diketahui sebagian besar cakar yang dibeli tidak diketahui asal
usulnya tidak mengurangi konsumen dalam memilih cakar. Terbukti dari hasil
wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada Ibu Hasawiah salah satu produsen

cakar menyatakan:

Daam pembelian pakaian bekas.ini tentunya tidak diketahui asal-asul
pemakainya. Apakah pakaian tersebut bekas orang sakit menular ataupun bekas
pakaian orang yang telah meninggal di luar. negeri. Tentunya hal itu sangat
menakutk?? bagi kensumen ketika ingin membeli pakaian bekas import dan
bermerek.

Seorang konsumen jika teliti  dalam membeli pastinya akan
mempertimbangkan asal usul barang yang mereka beli, diketahui bahwa cakar yang
dibeli sebagian besar tidak diketahui asal-usulnya. Apakah yang pernah memakai
pakaian tersebut memiliki penyakit atau terbuat dari bahan yang diharamkan. Selain
itu konsumen mempunyai cara tersendiri dalam mensterilkan/membersihkan cakar

yang ia beli sehinggatidak menimbulkan hal-hal yang tidak di inginkan.

Dalam hal membersihkan cakar yang mereka beli konsumen mempunyai cara

sendiri dalam hal ini wawancara dengan Umniyah Zhafirah Ammas menyatakan:

Setelah saya membeli cakar terlebih dahulu sebelum saya memakainya yaitu
saya merendam pakaian: tersebut dengan: air panas selama beberapa menit
kemudian dicuci dengan detegen.*

Senada yang diungkapkan-oleh, konstmen lain, yaitu Fitriani mengenai cara

tersendiri dalam mensterilkan pakaian bekas yang iabeli yaitu:

Sebelum saya memaka cakar®tersebut saya merendam dengan air panas
terlebih dahulu agar kumannya hilang kemudian saya cuci dengan detergen.*®

Senada dengan yang diungkapkan oleh Iqrahyani Saputri yaitu:

! Hasawiah (Produsen), Wawancara pada Tanggal 05 Januari 2019
Hasi| Wawancara dengan Umniyah Zhafirah Ammas (K onsumen), 12 Januari 2019

¥Hasi| Wawancara dengan Fitriani (Konsumen), 12 Januari 2019
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Sebelum saya memakai pakaian bekas tersebut terlebih dahulu saya
merendamnya dengan air panas agar kumannya hilang, dan kemudian setelah
itu saya mencucinya dengan mengguanakan detegen.**

Berbeda dengan ungkapan konsumen vyaitu lbu Sri Sunarni mengenai
pernyataan di atas yang mempunyai cara tersendiri dalam membersihkan cakar yang
iabeli yaitu:

Sebelum saya memakai pakaian tersebuit terlebih dahulu saya mencuci pakaian
tersebut dquan detergen kemudian merendamnya dengan air panas dan setelah
itu dijemur.

Penulis menyimpulkan dari jawaban konsumen di atas cara yang mereka
lakukan dalam membersihkan cakar yang mereka beli berbeda-beda yaitu, yang
pertama sebelum memakainya terlebih dahulu mereka merendamnya dengan
menggunakan air panas selama beberapa menit agar kumannya dapat hilang.
Kemudian setelah merendamnya dengan air panas mereka mencucinya dengan
menggunakan detergen, adapun caralain di yang dilakukan oleh konsumen lain yaitu
mencuci cakar terlebih dahulu kemudian merendamnya dengan menggunakan air

panas selama beberapa menit setelah itu dijemur.-Dari cara itulah cakar yang mereka
beli menjadi layak untuk dipakai.

Pernyataan lain yang diungkapkan oleh Bapak Nasruddin Samad salah satu

produsen menyatakan:

Cakar yang kami jual merupakan barang impor langsung dari Jepang, yang
mana tidak semua pakaian bekas yang didapat dari sana merupakan barang
bekas dari orang lain. Maahan terdapat pakaian yang masih baru yang kami
beli dari sana, tetapi telah terssmpan lama dan dalam pengirimannya tercampur
barang bekas dari orang lain yang otomatis pakaian bekas tersebut setelah
sampai di sini akan menjadi kusut.*

¥ grahyani Saputri (Konsumen), Wawancara pada tanggal 12 Januari 2019
Hasi| Wawancara dengan Sri Sunarni (Konsumen), 12 Januari 2019
1® Hasil Wawancara dengan Nasruddin Samad (Produsen), 05 Januari 2019
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Cakar yang dijua dipasar Sumpang Kota Parepare kondisinya bermacam-
macam, ada yang masih baru dan bagus akan tetapi tidak sedikit pula yang tidak
layak untuk digunakan. Dalam redlitanya cakar tersebut hanya sebagian sgja yang

dicuci dan disetrika. Hanya pakaian yang sangat kusut dan terlihat kotor ataupun bau

yang dilakukan pencucian dan pen kan terlepas dari itu terlihat dari segi

kesehatan kurang memenuhi akaian yang diperjua belikan di

________ esehatan buat-kensumen sebai knya dalam

iti memilih

, S

terlebih dahulu denga as. Proses
o o e o

i bertujus

pada pakaian bekas yang sudah dibdli gunakan larutan pewangi pakaian.
4. Setelah itu, lakukan penyetrikaan pada pakaian bekas yang telah direndam dan
dicuci. Penyetrikaan ini juga dapat mematikan bakteri yang baru menempel pada

pakaian bekas anda.
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Manusia dibolehkan melakukan transaksi jual beli pakaian untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Tetapi apabila pakaian yang dipakai dapat menyebabkan
penyakit dalam Islam tidak boleh diperdagangkan, seperti dalam hadits yang
disebutkan di bawah ini:

Artinya:

"Tidak boleh
orang lain.” (

boleh pula membahayakan

dari mereka
orang-orang
ikuti cahaya
ah orang-orang

Y Muhammad Ibnu Y azid Abu Abdullahi Qazawaini, Sunan Ibnu Majah, (Dar Alfikri: Bairut,
th), juz 2, h. 784

18 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Revis Terbaru), (Semarang: CV.
Asy Syifa’, 1999), h.246

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Daam melakukan penjualan cakar, seharusnya pedagang/penjual harus
mencuci dan menyetrika cakar dahulu sebelum menjualnya, sebab jika tidak dicuci
atau dihilangkan kotoran yang ada pada pakaian tersebut dikhawatirkan akan
menimbulkan penyakit kepada konsumen/pembeli. Selain dapat menyebabkan
dicuci terlebih dahulu maka nilai jual

penyakit kepada konsumen, cakar
cakar tersebut jugaakan m
Seorang kon faat dan berkah yang

sumsinya. Konsumen adanya manfaat suatu
kegiata Di sisi lain,
dikonsumsi.
akan mengonsumsi arena tidak
onsumsi yang haram

a sksa Allah. Jadi i aram justru

memiliki

usia, maka
jika Allah
ayakan manusia.
Secara umum manusia mengetahui bahwa produk- produk yang diharamkan
mengandung hal- hal yang bersifat racun, memabukkan, merusak tubuh atau bersifat
najis dan menjijikkan.

2. |badah dan Doa ditolak
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Disebutkan dalam hadis bahwa Rasulullah saw. bersabda,

“wahai manusia, sesungguhnya Allah itu Maha Baik, tidak menerima kecuali
yang baik. Sesungguhnya Allah telah memerintahkan kepada orang- orang
yang beriman apa yang Dia perintahkan kepada para rasul. Allah berfirman:
(hai para rasul, makanlah dari makanan yang baik- baik dan kerjakanlah amal
saleh. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan). Allah
juga berfiman: ( Hai orang- orang yang beriman, makanlah dari rezeki yang
baik- baik yang Kami berikan kepada mu). Kemudian beliau menyebutkan
tentang seorang laki- laki yang telah-melakukan perjalanan panjang dengan
rambut kusut dan berdebu ia menengadahkan kedua tanganya ke langit; Ya
Rabbku ya Rabbku; sementara makannya. haram, pakaiannya haram,
minumannya haram dan tumbuh dengan makanan yang haram, maka
bagaimana mungkin doanya akan dikabulkan?’* (HR Muslim)

Marilah kita membekali diri kita dengan pengetahuan yang memadai
sekaligus mewaspadai lingkungan sekitar kita da nasal usul harta dan makanan yang
kita makan dan nafkahkan pada keluarga, apalagi diakhir zaman seperti ini manusia
sudah hamper tidak menghiraukan lagi antara hala dan haram.

Oleh karena!itu, apabila kita hendak mengkonsumsi sesuaiu makanan atau
minuman hendaknya terlebih dahulu mengetahui dari mana kedua hal tersebut
berasal. Jangan sampa kita memakan makanan yang haram, sebab dapat
berpengaruh terdapat terkabulnyadoa yang kita panjatkan kepada Allah SWT.

Jangan dijadikan alasan< bahwa kita tidak tahu, karena Allah telah

memerintahkan kepada kita ‘dan keluarga dari api neraka. Janganlah kesulitan

membedakan halal dan haram menjadi |kendala, -karena justru usaha kita ini akan

membuahkan cinta Allah SWT.

4.2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Konsumen dalam Memilih
Pakaian Bekas (Cakar) di Pasar Sumpang Kota Parepare (Kontestas

Hukum Ekonomi Islam)

Di indonesia banyak orang yang tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.
Hal itu banyak orang yang cenderung memilih pakaian bekas dari pada pakaian baru.
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Kondis seperti ini terjadi karena perekonomian yang sangat lemah sehingga untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya sangat sulit apalagi untuk membeli sebuah pakaian

yang baru.

Salah satu faktor minat konsumen terhadap cakar yaitu faktor ekonomi seperti
harga barang. Harga adalah sejumlah uang.yang dibebankan atau dikenakan atas
sebuah produk, dengan kata lain harga merupakan sebuah nilai yang harus ditukarkan
dengan produk yang dikehendaki oleh konsumen.

Hasil penelitian dan observasi yang dilakukan oleh peneliti mengenai faktor
sosial ekonomi masyarakat yang sangat mempengaruhi konsumen dalam memilih
cakar. Wawancara dengan Ibu Sri Sunarni salah satu konsumen cakar yang ditemui

di pasar; Sumpang yang menyatakan:

Alasan saya untuk membeli cakar yaitu karena pakaian bekas yang dijua
murahlglan barangnya juga tidak kalah kualitasnya dengan pakaian baru yang
dijual.

Senada dengan yang diungkapkan oleh Umniyah Zhafirah Ammas salah satu
konsumen di pasar Sumpang, ‘mengenaisaasan mengapa lebih memilih membeli
cakar, yaitu:

Saya memilih untuk ‘membeli pakaian .bekas (cakar) karena lebih murah

dibanding pakaian yang dibeli baru dan menurut saya pakaian bekas hampir
sama kualitasnya dengan pakai ansbaru. >

Berdasarkan hasil wawancara di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa
konsumen lebih memilih pakaian bekas dikarenakan harganya yang lebih murah dan
kualitasnya tidak jauh berbeda dengan pakaian baru yang dijual di pasar-pasar yang
ada. Setiap individu selalu dapat menentukan keadaan mana yang lebih disukainya di

9 Sri Sunarni (Konsumen), Wawancara pada tanggal 12 Januari 2019
% Umniyah Zhafirah Ammas (K onsumen), Wawancara pada Tanggal 12 Januari 2019
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antara dua keadaan. Konsumen dapat membandingkan dan menilai semua produk
yang ada.

Faktor ekonomi ini sangat berpengaruh kepada beberapa responden atau
konsumen karena harga pada cakar ini yang murah dan dapat dimiliki oleh setiap
kalangan. Faktor ini dapat memecahkan keinginan seseorang yang ingin memiliki
pakaian yang bagus dan salah satunya pakaian yang bermerek yang sama seperti
pakaian baru di mall. Setigp seseorang memulal suatu keinginan akan didasarkan
pada motif ekonomi, karena di zaman sekarang ini orang yang memiliki ekonomi
tinggilah yang dapat memenuhi semua kebutuhan yang diinginkannya.

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada Wiwiek Irsani
yaitu salah satu konsumen yang ditemui di pasar Sumpang mengena harga cakar

apakah murah atau mahal dengan ini menyatakan bahwa:

Tentu alasan pertama karena cakar tersebut murah dan disamping murah ada
banyak macam model pakaian dan termasuk langkah yang bisa _saya pilih
dengan harga terjangkau apalagi untuk anak mahasiswa seperti saya. >

Senada yang ungkapkan ‘oleh.Suriani salah satu konsumen mengenai harga

pakai an bekas apakah murah atau.mahal dengan ini menyatakan bahwa

Cakar sangat murah bahkan dengan uang:30 ribu kita sudah dapat membeli 2
bahkan sampai 3 pakaian. Tidak sama ketika kita beli baju baru Kita tidak akan
bisa mendapatkan bajusyangebary dengan hargartersebut, jadi dengan membeli
cakar setidaknya kita bisa berhemat.*

Penulis menyimpulkan bahwa cakar yang ditemui di pasar Sumpang
sangatlah murah, bahkan dengan uang 30 ribu mereka sudah dapat membeli 2 bahkan
sampai 3 pakaian, dibandingkan dengan membeli pakaian baru. Jadi dengan membeli

cakar mereka dapat berhemat.

2 Wiwiek Irsani (Konsumen), Wawancara pada Tanggal 15 Januari 2019

2 Suriani (Konsumen), Wawancara pada Tanggal 12 Januari 2019
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Adapun wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada Ibu Amira selaku
produsen cakar di pasar Sumpang mengena harga cakar apakah tergolong murah

atau mahal yaitu:

Cakar yang kami jua tentu sangat murah kecuali buka baru, tetapi jika ada
barang baru maka harganya bisa mahal. Dan jika sudah 2 sampa 3 kali
dipasarkan namun tidak laku blasanya langsung banting harga (obral) dengan
harga 10 atau 5 ribu per lembar.

Senada dengan pernyataan oleh Ibu Rahmani yang menjelaskan mengenai

harga pakaian bekas yang dijua di pasar Sumpang yaitu:

Harga cakar yang saya dijual bisa dibilang sangatlah murah mulai dari pakaian
seperti kemeja yang misalnya harganya paling mahal sekitar 35 ribu, kemudian
harga jelana jeans ada yang 50 ribu dan ada yang sampai 80 ribu. Tetapi
harganya bisa berubah jika ada konsumen yang melakukan tawaran kepada
kami. Kalau sepakat dengan hargaitu saya berikan.?*

Senada dengan pernyataan oleh salah satu produsen yaitu Ibu Nariah yang
ditemui di pasar Sumpang mengena harga pakaian bekas apakah tergolong murah

atau mahal menyatakan:

Cakar yang saya jua tentu sangat murah dari mulai harga 20 ribu sampai 50
ribu bahkan ada juga yang.sampai_harga 100 ribu tapi kualitas bahan dan
modelnya juga bagus, tetapi terkadang ada pelanggan yang menawarkan harga
sampal jauh dibawah modal’ padahal pakaian yang ia p|||h berbahan jeans
otomatis harganya agak mahal apalagi barang yang buka baru.®

Berdasarkan hasil wawancara di atas penulis menyimpulkan bahwa harga
cakar yang di jual_di pasar Sumpang sangat murah, kualitas bahan dan modelnya juga
bagus misalnya pakaian kemeja, celana jeans dan lain-lain harganya mulai dari 20
sampai 35 ribu dan harga yang paling mahal itu seperti 80 ribu sampai dengan 100
ribu tergantung dengan pakaian yang buka baru. Tetapi harga tersebut biasa berubah

% Amira (Produsen), Wawancara pada Tanggal 05 Januari 2019
2 Rahmani (Produsen), Wawancara pada Tanggal 05 Januari 2019
% Nariah (Produsen), Wawancara pada Tanggal 05 Januari 2019
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jika ada konsumen yang melakukan penawaran kepada produsen dan harga tersebut
disepakati bersama.

Selain harga kualitas produk juga merupakan salah satu faktor untuk
konsumen membeli pakaian bekas dimana produk merupakan suatu yang nyata
berupa produk atau jasa yang ditawarkan kepada konsumen untuk memenuhi
kebutuhan atau keinginan yang berbentuk fisik, jasa, tempat maupun ide-ide.

Philip Kotler mengemukakan bahwa kualitas adalah keseluruhan ciri serta dari
suatu produk atau pelayanan pada kemampuan untuk memuaskan kebutuhan yang
dinyatakan/tersirat. Kotler dan Keller mendefinisikan bahwa kualitas produk adalah
totalitas fitur dan karakteristik “produk atau jasa yang ' bergantung pada
kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan atau tersirat. Kualitas
adalah manfaat yang dirasakan dari suatu produk oleh konsumen atau pemakainya.

Selan faktor ekonomi faktor lingkungan juga mempengaruhi konsumen
dalam memilih cakar. Dalam kehidupan sehari-hari seseorang a@kan berinteraks
dengan | lingkungan. Lingkungan tersebut dapat lingkungan keluarga, lingkungan
masyarakat, lingkungan teman .bermain dan lingkungan sekolah. Lingkungan-
lingkungan tersebut akan memberikan pengalaman yang dapat berpengaruh terhadap
perubahan tingkah laku -seseorang. Lingkungan. merupakan segala sesuatu yang
tampak dan terdapat dalam aam  kehidupan yang senantiasa berkembang.
Lingkungan ada disekitar kita baik yang bisa mempengaruhi kita atau tidak. Dimana
seseorang berada dapat mendorong atau mengarahkan perilaku seseorang tersebut
dalam mencapai suatu tujuan untuk memenuhi suatu kebutuhannya seperti kebutuhan

pakaian.
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Kegiatan ekonomi dalam rangka mencapai satu tujuan, yakni menciptakan
kesgjahteraan yang menyeluruh, penuh ketegangan dan kesederhanaan. Allah telah
menetapkan batas-batas tertentu terhadap perilaku manusia sehingga menguntungkan
individu lain tanpa mengorbankan hak-hak individu lainnya, sebagaimana yang
ditetapkan dalam hukum Allah (syariah).-Konsumsi, pemenuhan (kebutuhan) dan
perolehan kenikmatan tidak dilarang dalam Islam selama tidak melibatkan hal-hal
yang baik atau justru dapat menimbulkan kemudharatan.

|slam juga melarang penggunaan beberapa barang tertentu. Larangan ini dapat
membatas umat Islam untuk hidup terlalu mewah dan lupa daratan. Larangan
tersebut termasuk meminum minuman keras, berjudi, mamaka kain sutera dan
melarang penggunaan perhiasan oleh kaum lelaki dan penggunaan dapur yang
diperbuat dari perak dan emas.

Seorang pembeli pasti ingin memperoleh suatu produk yang ia inginkan
dengan harga yang tentu tidak banyak menguras kantong, mengingat harga kebutuhan
pokok saat Inipun juga melonjak nak..diberbaga kota di Indonesia khusunya
Parepare. Namun begitulah kodrat' seorang pembeli, ingin mendapat harga semurah
murahnya. Tak jarang kami “mendengar cara menawar yang tidak masuk akal,
tentunya membuat s penjuamengomel “danitidak menghiraukan penawaran sang
pembeli tersebut.

Cakar merupakan aternatif Tain bagi masyarakat untuk memenuhi kebutuhan
akan sandang. Rasionalitas yang dapat’ dilihat dan dilakukan oleh pembeli adalah
berdasarkan merk, harga murah dan juga kualitas pakaian bekas sehingga konsumen
melakukan pembelian secara terus-menerus untuk memenuhi keinginan mereka yang

mencari merk pakaian dan berburu harga murah dengan kualitas yang baik.
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Daam hukum ekonomi Islam untuk memenuhi kebutuhan yang sederhana
dan tidak berlebihan sangatlah dianjurkan oleh Islam dan Islam juga malarang
perbuatan yang melampaui batas (israf), karena termasuk pemborosan dan berlebih-

lebihan (bermewah-mewahan), yaitu membuang-buang harta dan menghambur-

maburkannya tanpa faedah serta hanya memperturutkan nafsu semata.

Allah akan sangat meng melampaui batas. Allah SWT
berfirman dalam QS.

—F o3z Cp

> 877

ilah pakaianmu yang in i suki) megjid,
, dan janganlah berl = hnya Allah
orang yang berlebih-1ebi

enal ayat di atas ia i yang dapat

baik, juga
indah menyembah
Allah, s dikala akan

mpat-tempat
beribad lebih utama
memakal pakaian yang indah dan baik, terutama di waktu berkumpul bersama oprang
banyak di waktu sholat jumat, sholat 1d. Juga disunatkan memakai wangi-wangian

dan pakaian yang terbaik.
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Islam sangat menganjurkan pemenuhan kebutuhan hidup secara sederhana,
dalam pandangan hukum ekonomi Islam kegiatan ekonomi merupakan tuntutan
kehidupan, disamping merupakan anjuran yang memilki dimensi ibadah.

Syariah Islam menginginkan manusia mencapai dan memelihara

kesgjahtraannya. Imam Shatibi an igtilah maslahah yang merupakan

tujuan hukum Syara’ yan mam Shatibi maslahah adalah
sifat atau kemampu

dasar dari kehidup

emen- elemen dan tujuan

dibumi ini.

ap suatu barang tidak
i tersebut. Adapun f
ilih pakaian yaitu yang omi, dimana
pakan masyarakat meneng
sangat diper

gan di man

memenuhi suatu kebutuhannya seperti kebutuhan pakaian.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari pembahasan di

pakaian bekas (cakar) di p.

as tentang minat konsumen dalam memilih

Parepare dalam kontestasi hukum

ekonomi Islam makad

1. Minat konsum idak terbatas pada satu

Salah satu

memenuhi
an ataupun
mudhar at.

a dan baik

cakar yaitu
yang pertama faktor ekonomi di mana konsumen sangat memperhitungkan dalam
membeli sebuah pakaian. Kedua yaitu faktor lingkungan, di mana lingkungan
akan memberikan pengalaman kepada konsumen sehingga dapat mempengaruhi

minat dan tingkah laku seseorang, baik dari lingkungan keluarga, teman dll.
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Faktor lain yang mempengaruhi konsumen memilih cakar karena kualitasnya
bagus dengan harga yang murah, bahkan ada yang masih baru (masih ada merk
yang menempel) yang mempunya merek-merek luar ternama. Jadi masyarakat

dapat memperoleh pakaian yang bagus dengan harga murah tanpa mengel uarkan

Dalam hukum ekonor hi kebutuhan yang sederhana dan

harta dan

dan hanya

ulis yaitu:
1. Dala i enjual pakaian bekas baik gan penjual
harus saling i j i oelikan, agar
ah satu pihak

mempertimbangkan untung dan ruginya. Karena mendapatkan informasi mengenai

objek jual beli merupakan hak konsumen dan menjadi kewajiban dari seorang

pedagang.
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